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Abstrak: Setiap siswa adalah unik atau berbeda satu sama lain. Salah satu keunikan
tersebut yaitu gaya belajar masing-masing siswa. Gaya belajar merupakan kecen-
derungan seseorang dalam memperoleh dan menciptakan pengalaman dan terkait
dengan indera yang dimiliki. Gaya belajar dibagi menjadi gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik atau dikenal dengan VAK. Oleh karena itu, di antara tugas guru adalah
merancang pembelajaraan yang dapat mengakomodasi ketiga gaya belajar VAK. Atas
dasar tersebut, maka dilaksanakan penelitian mengenai implementasi (penerapan)
model pembelajaran VAK dengan tujuan mengetahui respon dan hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran dengan model VAK. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang terdiri dari 6 kali pertemuan pem-
belajaran dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi hasil belajar yang bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pembelajarannya, hasil belajar siswa, serta respon siswa
terhadap pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl E MTsN
Mulawarman Banjarmasin sejumlah 34 orang. Objek dalam penelitian adalah hasil
belajar serta respon siswa terhadap model pembelajaran VAK pada pokok bahasan
perbandingan dan aritmatika sosial. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
untuk mengukur hasil belajar siswa dan angket untuk mengukur respon siswa. Teknik
analisis data menggunakan perhitungan nilai rata-rata hasil belajar siswa dan
persentase. Data yang diperoleh selama penelitian menunjukkan bahwa melalui
implementasi model pembelajaran VAK hasil belajar siswa pada pelajaran matematika
di kelas VIl E MTsN Mulawarman Banjarmasin berada pada kualifikasi amat baik.
Subjek penelitian yang dalam penelitian ini siswa kelas VIl memberikan respon positif
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model VAK.

Kata kunci: gaya belajar VAK, model pembelajaran VAK, hasil belajar, respon siswa

Kompetensi atau hasil belajar mencakup tiga
domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomoto-
rik dan harus dicapai oleh siswa untuk me-
nentukan keberhasilan suatu pembelajaran.
Becker dan Gordon (Munthe, 2010) menge-
mukakan beberapa unsur yang tercakup
dalam konsep kompetensi atau hasil belajar
di antaranya pengetahuan (knowledge) dan
minat (interest). Pengetahuan yaitu kesada-
ran di bidang kognitif sedangkan minat yaitu
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keadaan yang mendasari motivasi individu,
keinginan yang berkelanjutan, dan orientasi
psikologis. Berkaitan dengan minat, hal ini
dipengaruhi oleh bagaimana siswa merespon
suatu pembelajaran.

Keberhasilan suatu pembelajaran
dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek
proses dan aspek produk. Aspek proses ada-
lah bagaimana kegiatan pembelajaran dilak-


mailto:n.fajriah@ulm.ac.id
mailto:atisukmawati@ulm.ac.id

Rahmita Noorbaiti, Noor Fajriah, & R. Ati Sukmawati, Implementasi Model Pembelajaran VAK ...... 109

sanakan sehingga diperoleh hasil yang di-
inginkan yaitu aspek produk (Sanjaya, 2010).
Dengan demikian sebenarnya kedua aspek
ini saling melengkapi satu sama lain.

Untuk memenuhi tujuan pembela-
jaran maka disusunlah kegiatan yang menja-
dikan gaya belajar siswa sebagai acuannya.
Adapun gaya belajar yakni kecenderungan
sistem otak-pikiran untuk memperoleh infor-
masi dan menciptakan pengalaman belajar-
nya dan berkaitan dengan sistem indera
(Samples, 2002). Berdasarkan jenis gaya
belajar, siswa dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kelompok yakni pembelajar visual (ke-
cenderungan belajar dengan melihat), audi-
tori (kecenderungan belajar dengan mende-
ngar), dan kinestetik (kecenderungan belajar
dengan bergerak). Salah satu model pembe-
lajaran yang dirancang dengan memper-
hatikan ketiga jenis gaya belajar ini yaitu
model pembelajaran Visual-Auditori-Kines-
tetik (VAK).

Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan guru pengajar kelas VIl MTsN Mula-
warman, memang terdapat perbedaan hasil
belajar pada siswa dalam kegiatan pembe-
lajaran yang telah dilaksanakan. Sebagian
siswa menyatakan bahwa mereka telah beru-
saha dalam memahami pelajaran akan tetapi
masih mengalami kesulitan. Hasil angket
yang dibagikan pada siswa menunjukkan
bahwa di kelas VIl E MTsN Mulawarman
sebagian besar siswa menunjukkan kecende-
rungan terhadap gaya belajar tertentu dan
beberapa siswa cenderung pada lebih dari
satu gaya belajar. Berdasarkan hasil wawan-
cara juga ditemukan bahwa kegiatan pembe-
lajaran yang selama ini dilakukan belum
pernah menerapkan model pembelajaran
yang berdasar pada gaya belajar siswa.
Dengan demikian agar tercapai hasil belajar
yang diharapkan, peneliti menerapkan model
pembelajaran VAK untuk memenuhi kebu-

tuhan siswa yang dalam hal ini yaitu dilak-
sanakannya pembelajaran yang mencakup
ketiga gaya belajar siswa.

Selain dalam hasil belajar, pembe-
lajaran VAK juga dapat meningkatkan minat
siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Rizqi
(2010) di SMPN 27 Bandung dan Rahmawati
(2011) di SMPN 1 Margahayu yang menun-
jukkan bahwa hampir seluruh siswa membe-
rikan repson positif terhadap model pembela-
jaran VAK.

Hasil Belajar dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya

Suprijono  (2010) menyebutkan,
“hasil belajar merupakan berbagai pola per-
buatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan
keterampilan. Hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar’. Menurut Munthe (2010), “hasil
belajar merupakan hasil dari proses pembe-
lajaran dan sebagai satu totalitas, monism,
atau tidak parsial. Hasil belajar secara me-
nyeluruh juga tidak mengurangi prinsip ilmu
pengetahuan yang dikembangkan kepada
siswa dengan merujuk kepada kurikulum
institusi”.

Berdasarkan beberapa pendapat
ahli yang telah dipaparkan maka dapat disim-
pulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil
dari proses pembelajaran yang berupa pola
perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi
dan keterampilan yang memiliki sifat kom-
pleks serta dinamis.

Menurut Baharudin dan Wahyuni
(2010), faktor yang diindikasi dapat meme-
ngaruhi hasil belajar dibedakan atas dua
jenis, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Kedua faktor tersebut adalah faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor dari individu itu sendiri dan dapat
mempengaruhi hasil belajarnya. Faktor-faktor
internal ini berkaitan dengan faktor fisiologis
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dan faktor psikologis. Faktor-faktor eksogen/
eksternal meliputi lingkungan sosial dan ling-
kungan non-sosial. Menurut Slameto (2010),
"faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu faktor internal yang terdiri atas faktor jas-
maniah (kesehatan badan dan cacat tubuh),
faktor psikologis (kecerdasan, perhatian, mi-
nat, bakat, motif, kematangan, serta kesiap-
an), serta faktor kelelahan (kelelahan jasmani
maupun kelelahan rohani). Faktor ekstern
yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan fak-
tor masyarakat”.

Di antara faktor-faktor tersebut
terdapat faktor yang berpengaruh lebih besar
terhadap keberhasilan belajar seorang siswa
tetapi sifatnya tidak mutlak karena masih
banyak faktor lain yang juga mempengaruhi-
nya. Faktor internal yang paling berpengaruh
terhadap kesuksesan seorang siswa adalah
inteligensi (kecerdasan), sedangkan faktor
eksternal yang langsung berpengaruh pada
inteligensi (kecerdasan) siswa yaitu metode
mengajar guru. Menurut Ulih dalam Slameto,
"mengajar adalah menyajikan bahan pela-
jaran oleh orang kepada orang lain agar
orang lain itu menerima, menguasai, dan
mengembangkannya’.

Selanjutnya Slameto (2010) me-
nyatakan, "agar siswa dapat belajar dengan
baik, maka metode mengajar harus diusaha-
kan yang setepat, efisien, dan efektif mung-
kin”. Bagaimana seorang guru merancang,
melaksanakan serta mengevaluasi pembe-
lajaran sehingga setiap siswa dapat mengem-
bangkan kemampuannya dan memperoleh
hasil belajar secara maksimal. Salah satu

keterampilan yang harus dikuasai seorang
guru adalah mengenali gaya belajar siswanya
dan membantu siswa menggunakan gaya
belajar tersebut dalam pembelajaran.

Gaya Belajar

Gaya belajar, atau dalam bebe-
rapa sumber lain disebut dengan modalitas,
adalah berbagai cara yang digunakan sistem
otak pikiran untuk mengakses pengalaman
(masukan) dan mengungkapkan pengalaman
(keluaran). Seluruh gaya belajar terkait
dengan indera yang dimiliki oleh manusia
(Samples, 2002).

Reid (2009) menyatakan, “Pola
belajar atau tipe belajar anak sering meru-
pakan hasil dari cara mereka diajar dan ling-
kungan pembelajaran beserta etos sekolah.”
Bagi sebagian siswa, gaya pembelajaran di
sekolah telah sesuai dengan kecenderungan
gaya belajar pribadi mereka sehingga mereka
tidak menemui terlalu banyak kesulitan dalam
proses pembelajaran. Akan tetapi bagi seba-
gian siswa lainnya, pembelajaran di sekolah
belum mampu mengakomodasi kecende-
rungan belajar mereka. Dengan demikian
mereka harus berusaha lebih keras dalam
pembelajaran. Namun yang perlu diperhati-
kan di sini adalah belum semua orang atau-
pun siswa mengetahui dan memahami de-
ngan benar bagaimana kecenderungan gaya
belajar mereka masing-masing.

DePorter (2000) mengklasifikasi-
kan gaya belajar menjadi tiga macam, yaitu
gaya visual, auditori, dan kinestetik (VAK).
Adapun karakteristiknya antara lain:

Tabel 1. Karakteristik VAK

Pembelajar Visual

e membaca dengan cepat
dan tekun,

o teliti terhadap detil,

Pembelajar Auditori

Pembelajar Kinestetik

berbicara kepada diri sen- e berbicara dengan tempo
diri saat bekerja,
e rapi dan teratur, e umumnya
pembicara yang handal,

perlahan,

merupakan e menghafal dengan cara

bergerak,
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Pembelajar Visual

Pembelajar Auditori

Pembelajar Kinestetik

o tidak mudah terganggu
oleh kebisingan,

o seringkali merepson
pertanyaan dengan
respon pendek seperti
‘ya” atau “tidak’”,

e lebih mudah mengingat
dan memahami dari
sesuatu yang dapat
dilihat.

membaca dengan suara
lantang serta lebih suka
mendengarkan,

suka berbicara, suka ber-
diskusi, menjelaskan sesu-
atu dengan panjang lebar,
mudah terganggu oleh
kebisingan,

mampu mengulang dan
menirukan nada, birama,
dan warna suara.

sering menggunakan isya-
rat tubuh,

belajar melalui praktik se-
cara langsung maupun
memanipulasi,

banyak berorientasi pada
fisikk dan senantiasa ber-
gerak,

menggunakan jari sebagai
penunjuk ketika membaca.

Bandler dan Grinder (DePorter,
dkk., 2010) menyatakan, “walaupun sebagian
besar orang mempunyai akses ke ketiga
modalitas, hampir setiap orang akan cende-
rung pada salah satu modalitas (gaya) belajar
utama yang berperan sebagai saringan untuk
pembelajaran, pemrosesan, dan komunikasi”.
Menurut Markova (DePorter, dkk., 2010),
“seseorang tidak hanya cenderung pada
salah satu di antara ketiga modalitas, namun
juga memanfaatkan kombinasi/gabungan be-
berapa modalitas tertentu yang akan menjadi
identitas bakat maupun kekurangan alami
pada orang tersebut’. Jadi, setiap orang me-
miliki ketiga modalitas (gaya belajar) dalam
dirinya akan tetapi hanya sebagian orang
yang mampu mengombinasikannya dalam
suatu proses pembelajaran sedangkan yang
lainnya hanya cenderung pada salah satu
gaya belajar.

Mengelola berbagai gaya belajar
(modalitas) siswa dalam satu ruang kelas
bukan merupakan hal yang mudah. Diper-
lukan persiapan yang matang baik dalam hal
materi maupun media pembelajaran guna
memenuhi perbedaan gaya belajar tersebut.
Reid (2009) mengurutkan tugas yang harus
dilakukan guru dalam rangka menyusun pem-
belajaran yang mendukung semua gaya bela-
jar. Adapun urutannya yaitu:

1. Kenali gaya pembelajaran dan preferensi
pembelajaran bagi pembelajar. Pengena-
lan ini dapat dilakukan dengan menggu-
nakan beberapa instrumen elektronik,
tetapi dapat pula diperoleh melalui penga-
matan.

2. Kenali tujuan kurikulum.

3. Kenali rangkaian tugas untuk mencapai
tujuan ini.

4. Kenali alat ukur apa yang akan digunakan
menunjukkan apakah tujuan ini dapat
dicapai.

5. Rencanakan cara membedakan isi pela-
jaran agar dapat memenuhi gaya pembe-
lajaran yang berbeda-beda.

6. Kenali sumber daya yang perlu digunakan
untuk mendukung berbagai gaya.

7. Kenali dan rencanakan lingkungan ruang
kelas yang dapat mendukung berbagai
gaya.

8. Perlihatkan cara pembelajar mengguna-
kan pengalaman mereka untuk mengem-
bangkan pengendalian terhadap proses
pembelajaran melalui pengarahan diri dan
pemeriksaan diri.

Jadi untuk meningkatkan keefek-
tifan suatu pembelajaran, maka salah satu
tugas guru adalah merancang pembelajaran
yang dapat mengakomodasi ketiga jenis gaya
belajar (modalitas) yang dimiliki secara alamu
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oleh masing-masing siswa. Dengan demikian
pembelajaran yang memperhatikan gaya
belajar sebagai salah satu aspek penting ada-
lah quantum teaching (pembelajaran kuan-
tum).

Quantum Teaching

Menurut DePorter, dkk (2010)
Quantum artinya proses interaksi yang dapat
menghasilkan cahaya dari energi tertentu.
Dengan demikian quantum teaching yaitu
macam-macam proses interaksi yang terjadi
pada momen belajar. Proses berbagai inter-
aksi tersebut meliputi elemen-elemen agar
terjadi pembelaran efektif yang akan ber-
pengaruh pada keberhasilan siswa untuk
dapat menggunakan kemampuan serta bakat
alaminya sehingga dapat berguna baik bagi
mereka sendiri maupun bagi orang lain.

Asas utama quantum teaching
adalah “Bawalah Dunia Mereka (siswa) ke
Dunia Kita (guru), dan Antarkan Dunia Kita
(guru) ke Dunia Mereka (siswa)’. Asas ini
menekankan pentingnya agar seorang guru
dapat menyelami dunia siswa sebagai lang-
kah awal proses pembelajaran. Guru diharap-
kan dapat merancang pembelajaran di mana
pengalaman-pengalaman siswa dapat diman-
faatkan sebagai titik tolaknya. Guru dapat
menyampaikan pembelajaran dengan me-
ngaitkan peristwa yang umumnya dialami
oleh siswanya baik dari aspek personal mau-
pun sosial. Begitu ikatan ini terbentuk maka
guru dapat mengajak siswanya mengenal
istilah maupun konsep yang lebih baku dalam
sistematika ilmu pengetahuan.

Prinsip quantum teaching menurut
DePorter, dkk (2010) yaitu setiap proses
dalam pembelajaran memiliki maknanya sen-
diri, pengalaman nyata siswa digali sebelum
kemudian guru “menamai” pengalaman terse-
but, setiap usaha yang dilakukan oleh siswa
harus diakui dan diapresiasi. Adapun model
quantum teaching disusun berdasarkan

kerangka rencana pembelajaran yang disebut
dengan istilah atau singkatan TANDUR
(DePotter, 2010). Inilah yang menjadi basis
utama dalam struktur pembelajaran secara
keseluruhan yang berlandaskan quantum
teaching. TANDUR merupakan singkatan dari
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi, dan Rayakan.

Pembelajaran  Quantum  atau
Quantum Teaching merupakan pembelajaran
yang dirancang atas dua elemen, yaitu ele-
men konteks dan isi. Elemen konteks yaitu
berupa suasana belajar yang memunculkan
semangat, memiliki asas atau landasan yang
kokoh, lingkungan yang mendukung, dan
pembelajaran yang aktif dan dinamis serta
meliputi gaya belajar atau modalitas VAK.
Elemen isi meliputi penyajian yang prima,
fasilitas yang fleksibel, serta keterampilan
belajar yang memadai. Di antara elemen
yang disebutkan terdapat satu elemen yang
berpengaruh besar karena berasal dari
masing-masing siswa yaitu gaya belajar atau
modalitas dan menjadi tugas seorang guru
untuk memfasilitasinya. Model pembelajaran
yang memperhatikan gaya belajar atau mo-
dalitas VAK siswa yaitu model pembelajaran
VAK.

Model Pembelajaran VAK

Model VAK, yang dikembangkan
oleh Fleming, menyatakan bahwa para siswa
memperoleh informasi melalui satu dari tiga
indera: visual, auditori, atau kinestetik (VAK
merupakan singkatan dari ketiga indera
dengan menggunakan huruf depannya). Me-
nurut Fleming, sebagian besar siswa memiliki
kecenderungan umum terhadap salah satu
indera tetapi sebagian siswa merupakan mul-
timodal, kecenderungan mereka terhadap
gaya belajar tertentu bergantung pada situasi
atau tugas yang diberikan (Ryan, dkk., 2011).

Model pembelajaran VAK meng-
gunakan ketiga modalitas atau gaya belajar
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untuk menyerap informasi. Siswa menyerap
informasi yang mereka dapat selama proses
belajar dengan ketiga modalitas. Walaupun
salah satunya dominan bukan berarti yang
lainnya tidak baik. Jika pembelajaran dapat
mencakup berbagai gaya belajar atau moda-
litas secara bersamaan maka pembelajaran
akan menjadi semakin aktif dan bermakna
bagi siswa. Kombinasi ketiga modalitas ini
akan mempercepat siswa memahami materi

(Rahmawati, 2011).

Kerangka perencanaan pembela-
jaran VAK dapat direncanakan dalam empat
tahap:

(1) Tahap persiapan (pendahuluan)

Pada tahap ini guru mempersiapkan sis-
wa mengikuti pembelajaran dengan
membangkitkan ketertarikan mereka ter-
hadap topik yang akan dibahas, misalnya
dengan mengaitkannya dengan kehi-
dupan sehari-hari siswa.

(2) Tahap Penyampaian (kegiatan inti)
Pada kegiatan ini guru membantu siswa
dengan merancang penyampaian materi
pembelajaran yang melibatkan ketiga ga-
ya belajar sehingga siswa dapat mene-
mukan materi yang dirasa paling cocok.

(3) Tahap Pelatihan (kegiatan inti)

Pada kegiatan ini, guru membantu siswa
dalam mengoptimalkan penyerapan pe-
ngetahuan dengan berbagai metode
atau cara yang mendukung setiap gaya
belajar.

(4) Tahap penampilan hasil (kegiatan

penutup)

Pada tahap ini, guru memfasilitasi agar
siswa dapat menerapkan pengetahuan
baru mereka serta membantu mening-
katkan kemampuan siswa sehingga hasil
belajar siswa dapat terus meningkat.

DePorter (2010) menyebutkan ke-
giatan yang dapat dilaksanakan dalam pem-
belajaran untuk mengakomodasi siswa

dengan masing-masing gaya belajarnya
yaitu:
(1) Visual

Kegiatan yang dapat mengakomodasi

siswa visual di antaranya:

e Menggunakan media yang mena-
mpilkan tulisan berwarna-warni se-
hingga siswa merasa tertarik se-
cara visual.

o Bersikap tenang dalam menyam-
paikan konsep materi pembelaja-
ran pada siswa

e Menggunakan symbol-simbol atau
ikon khusus yang digunakan untuk
menyampaikan kata kunci dalam
pembelajaran.

(2) Auditori

Kegiatan yang dapat mengakomodasi

siswa auditori di antaranya:

e Menggunakan berbagai variasi vo-
kal baik dalam hal volume, intona-
si, atau kecepatan berbicara dalam
penyampaian materi.

e Meminta siswa untuk mengulangi
penyampaian beberapa konsep
kunci.

e Mengembangkan dan mendorong
siswa untuk merancang jembatan
keledai untuk  mempermudah
menghafal konsep kunci.

e Menggunakan musik atau nada
pengiring lain sebagai aba-aba da-
lam tahapan pembelajaran.

(3) Kinestetik
Kegiatan yang dapat mengakomodasi
siswa auditori di antaranya:

¢ Menggunakan media untuk melakukan
simulasi pembelajaran sehingga siswa
merasa tertarik untuk akif.

e Menggunakan media yang dapat me-
mancing rasa ingin tahu siswa dalam
memahami pembelajaran.
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e Menyampaikan konsep secara runtut
langkah-perlangkah agar siswa dapat
memahaminya dengan lebih mudah.

e Mendorong siswa untuk dapat “berge-
rak’ aktif selama pembelajaran dalam
rangka meningkatkan pemahamannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MTsN
Mulawarman Banjarmasin yang beralamat di
JI. Batu Benawa Raya RW 76 RT 26 No. 36
Banjarmasin. Waktu pelaksanaan penelitian
ini selama 4 pekan. Adapun subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VIl E MTsN
Mulawarman Banjarmasin sebanyak 34 siswa
dan terdiri dari 14 siswa dan 20 siswi. Objek
penelitian adalah respon serta hasil belajar
siswa pada materi Perbandingan dan Aritma-
tika Sosial dengan model pembelajaran VAK.

Instrumen yang digunakan dalam
rangka pengumpulan data yaitu tes hasil
belajar dan angket respon siswa. Peneliti
menggunakan instrumen soal tes untuk
mengukur hasil belajar siswa setelah berlang-
sungnya pembelajaran dengan penerapan
model Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) mela-
|lui evaluasi di akhir siklus. Adapun angket di-
berikan untuk mengetahui respon siswa sete-
lah mengikuti pembelajaran dengan model
VAK. Teknik yang digunakan untuk meng-
analisis data pada penelitian ini yaitu meng-
gunakan nilai rata-rata dan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini kegiatan bela-
jar mengajar dilakukan sebanyak 6 kali pem-
belajaran tatap muka dan alokasi waktu untuk
setiap pembelajaran adalah 2 x 40 menit.
Kegiatan evaluasi dilakukan sebanyak 1 kali
di hari terakhir kegiatan pembelajaran dengan
pemberian tes evaluasi hasil belajar dan
penyebaran angket. Berikut ini secara rincian
kegiatan pembelajaran yang merupakan im-
plementasi model pembelajaran VAK.

Setiap pagi sebelum memulai
pelajaran, seluruh siswa MTsN Mulawarman
membaca Al-Qur'an secara individual selama
15 menit awal kegiatan pembelajaran. Sete-
lah seluruh siswa di kelas selesai membaca
Al-Qur'an, guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan bertanya kabar.
Guru kemudian melanjutkannya dengan me-
ngecek kehadiran siswa dengan memanggil-
nya satu per satu sesuai urutan pada daftar
hadir kelas. Setelah itu guru menjelaskan
mengenai model pembelajaran VAK kepada
siswa mengenai sistematika dan tujuannya
yang langsung dilanjutkan dengan membagi
siswa menjadi delapan kelompok yang terdiri
dari empat sampai lima orang siswa berda-
sarkan hasil angket yang telah disebar sebe-
lumnya. Angket tersebut merupakan angket
untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya
belajar tiap siswa untuk kemudian dibentuk
kelompok yang terdiri dari masing-masing
gaya belajar.

Kegiatan pembelajaran dimulai
dengan kegiatan apersepsi dan dilanjutkan
dengan kegiatan kelompok. Pada pertemuan
ini, kegiatan yang dilaksanakan adalah kegi-
atan yang mengakomodasi gaya belajar ki-
nestetik yakni dengan menanamkan pema-
haman mengenai perbedaan perbandingan
seharga dan berbalik harga dengan mela-
kukan kegiatan yang terdapat dalam lembar
materi. Pada perbandingan seharga siswa
diberi masalah tentang bertambahnya harga
seiring dengan bertambahnya pula jumlah
barang yang dibeli. Pada perbandingan ber-
balik harga yakni untuk sejumlah cokelat yang
akan dibagikan, semakin banyak anak yang
akan mendapat bagian semakin sedikit jatah
tiap anak. Setelah tahapan kerja kelompok
berakhir, kemudian dipilih satu kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusinya dan
memperlihatkan lembar kegiatan kerjanya.
Kelompok yang terpilih yaitu kelompok Hanna
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Pertiwi. Guru kemudian memberikan peng-
hargaan berupa reward kepada kelompok
yang telah maju untuk presentasi.

Guru memberi kesempatan pada
siswa jika masih ada yang belum dipahami
kemudian bersama siswa menarik ikhtisar
atau kesimpulan terkait materi yang telah
dipelajari. Terakhir guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa
Siswa yang hadir pada saat dila-
kukan evaluasi adalah 33 siswa karena satu

orang siswa pindah sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 33 siswa yang
melakukan kegiatan evaluasi, diperoleh bah-
wa frekuensi tertinggi berada pada kualifikasi
istimewa dan amat baik yakni masing-masing
sebesar 39,39%. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa yaitu 86,5 dan masuk dalam kualifikasi
amat baik. Hasil belajar 33 orang siswa yang
dikelompokkan sesuai dengan gaya belajar
masing-masing diperoleh hasil yang tersaji
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kualifikasi Nilai Rata-Rata Siswa Berdasarkan Gaya Belajar

No. Gaya Belajar Nilai Rata-rata Kualifikasi
1. Visual 94,75 Amat baik
2. Auditori 84,60 Amat baik
3. Kinestetik 85,29 Amat baik
4.  Cenderung lebih dari satu gaya belajar 75,67 Baik
5. Tidak mengikuti tes gaya belajar 85,40 Amat baik

Kelompok siswa dari setiap gaya
belajar memiliki kelebihan dan kekurangan-
nya masing-masing dalam kegiatan pembela-
jaran. Berdasarkan nilai rata-rata kelompok
siswa yang disajikan dalam tabel di atas me-
nunjukkan bahwa kelompok visual memper-
oleh nilai tertinggi. Hal ini dapat terjadi karena
karakteristik siswa visual yang memang lebih
terakomodasi dalam pembelajaran. Siswa
visual tidak mudah terganggu oleh keributan
dan lebih teliti terhadap detail. Ketelitian me-
mang sangat diperlukan dalam matematika
untuk menemukan konsep secara mandiri
serta untuk melakukan perhitungan yang
agak rumit.

Deskripsi Respon Siswa

Hasil penelitian menunjukkan dari
33 siswa yang mengisi angket respon, dike-
tahui bahwa frekuensi dan persentase siswa
pada masing-masing kualifikasi, yaitu sejum-
lah 27 siswa atau 81,81% memberikan res-
pon yang termasuk pada kualifikasi sangat

setuju terhadap pengajaran matematika
menggunakan model VAK. Respon siswa
setuju sebanyak 6 siswa atau 18,18%.
Respon paling dominan berada pada kuali-
fikasi sangat setuju, sehingga secara kese-
luruhan siswa memberi respon positif ter-
hadap pengajaran matematika menggu-
nakan model VAK.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa dalam pembelaja-
ran matematika menggunakan model VAK
berada pada kualifikasi amat baik. Selain itu,
siswa merespon positif terhadap pembela-
jaran matematika menggunakan model VAK
yang telah dilaksanakan.

Dengan memperhatikan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
dapat mengemukakan saran-saran sebagai
berikut.
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1. Guru dapat menggunakan model pem-
belajaran VAK untuk menciptakan sua-
sana belajar yang menarik bagi siswa
sehingga dapat meningkatkan minat
belajar serta keaktifan belajar siswa.

2. Guru diharapkan mampu untuk menge-
lola kelas dengan sebaik-baiknya dan
mengontrol setiap kegiatan yang dilaku-
kan siswa.

3. Bagi peneliti yang ingin melaksanakan
penelitian sejenis, model VAK dapat
diterapkan dengan lebih mengoptimal-
kan penggunaan media audio, visual
dan kinestetik.
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